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RINGKASAN HASIL PENELITIAN

STUDI TENTANG KESEHATAN LINGEKUNGAN DI KOTAMADIA SEMARANG
(UJI BANDING ANTARA WILAYAH GENANGAN PASANG DENGAN WILAYAH
' TIDAK TERGENANG PASANG)

Lingkungan Fisik dan Perilaku Manusia adalah dua
variabel utams yang berpersn dalam mencapsl derajat Kesehatan
Masyaraksat. Kesehsatan masyafﬁkat itu sendiri dapat dilihat
antara lain dari banyaknys kematian balita ataw kejadian
berbagai penyakit dalam suatu daerah. .

Indikator-indikator Lingkungan Fisik manusia seperti
kualitas rumah dan lingkungan rumah sekitarnya mempunyai
sifat yang tidak statis, ia berubah sesuai dengan
perkembangan teknologi dan budaya. Demikian Jjuga perilaku
hidup sehat masyarskat yang dalam hal ini sebagai 'penilaian
kumulatif dari pengetahuan, siksp dan tanggapan terhadap
norms kesehatan baik sebagsail individu maupun sebagai anggotsa
masyarakat akan berubah sesusai dengan teknologi dan budayva.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membandingksn
tiga variabel tersebut yakni kondisi fisik lingkungan,
perilakn hidup sehat dan tingkst kesehatan masyarakat di
daerah tergenang pasang dengan daerah tidak tergenang pasang.
Selain itu mencari indikator-indikastor apa dari lingkungan

" figik dan perilaku Qidup sehat yang berpengaruh terhadap
tingkat kesehatan masyvarakat di deerah penelitian.

Penentuan lokasi penelitian ditentukan secatsa
purposive sampling, diambil Kelurahan Tanjungmas Kecamatan
Semarang Utara mewskili daerah tergenang pasang dan Kelurahan
Mangunharjo Kecamatan Tugu mewakill wilayvah tidak tergenang
pasang. Teknik pengambilan sampling (responden) dilakukan
dengan cara random sampling sederhana vyang diambil tiap
kelurshan 100 kepala keluardga, sehingda seluruh resgponden
berjumlah 200 kepala keluarga. Pengumpulan data primer
dilakuksn dengan wawancara secars langsung”dengan masyarakat,
gerta wawancara mendalam dengan pemuka masyarakat,
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Analisis . data dilakukan secara kualitatif  dan
kuantitatif. Secara'kuantitatif yaitu untuk membuat uii beds
dan uji; korelasi dengan menggunakan rumus Chi-Sgquare
diteruskan dengan uji Kontingensi.

Hasil vang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. EKondisgi fisik rumah dan lingkungan antara wilsayah

terdenang paséng " dengan wilavah tidak tergenang pasang
menunjﬁkkan beberspa persamaan dan jugs perbedsaan.
Persamasn yang adas antara lain adalah pada indikator
kualitas rumah tinggal, sama-sama menunjukkan kondisi yang
masih sederhansa.
Sedangkan perbedasnnya antara lain adalah sumber air untuk
mandi di wilayah tergenang pasang keseluruhan runah tangga
menggunakan air sumur artetis sedangkan di wilayah tidak
tergenang sebsgian besar menggunakan air sumur biasa
{(gali). Demikisn Jjugsa pengelolsan gampah di wilayah
tergenang pasang sudah dikelola secara benar sedangkan
untuk wilayah tidak tergensng masih belum tertatur. '

2. Perilaku hidup sehat masyarskat antara daerah tergenang
pasang dengan wilaysh tidak tergenang pasang secars
keseluruhan menunjukkan kategori Dbaik. Namun Jiga
dibandihgkaﬁwkaka untuk wilayah genangan pasang mempunyai
kecenderungan perilakuy vyang lebih baik dari pada di
wilayah tidak tergenang.

3. Tingkat kesehatan masyarakat antara wilayah tergenang
dengan wilayah tidak tergenang pasang terdapat sedikit
perbedaan dilihat dari angka RR (Relative Risk). RR untuk
penyakit batuk kronis dan demam tipus ternyata lebih
tinggi didaerah tidak tergenang, sedangkan RR  untuk
penysakit kulit lebih tinggi di wilaysah tergenang passng.

4. Indikator-indikator koﬁdisi figik rumah dan lingkungan
ternyata kurang berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat
di daerah penelitian. Sedangkan perilaku hidup sehat dari
hasil uji korelasi menunjukkan suatu hubungan - vyang
berarti.
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BAB I
LATAR BELAKANG MASALAH

Penduduk Indonesia tahun 1990 berjumlah 179,3 juta
..jiwa. Dengan laju pertumbuhan yang sudah bisa ditekan sampsai
1,97% per tahun, penduduk Indonesia pada tahun 2000 diperki-
rakan sakan tetap bertambah menjadi lebih kurang 215 juta
Jiwa. _Dari jumlsash tersebut, 124;? juta bermukim di  Pulsu’
Jawa, sehingga skan menambah kepadatan pulau Jawa yang sudah
padat ini. ‘

, ‘Tekanan Jjumlah tefutama dirasskan di kota-kota 'besar
seperti Jakarta, Surabaya dan Semarang. Dalam kondisi tekanan
jumlah penduduk yang melebihi daya dukung menyebabkan muncul-
nya pemukiman yang padat hunian dengan tatanan yang serbs
kurang teratur dan tidak memenuhi syarat-syarat kesehatean.

Pemukiman seperti ini bukan\saja sda di tengah kota tetapi
juga di pingdiran kota seperti didaerah pantai dengan kondisi
pemukiman tergenang pada saat'air lsut pasang.

Timbulnva pemukiman genangan pasang biasanya ada
hubungan dengan sifst atau Jjenis pekerjaan individu seperti
nelayan, petani tambak dan petani yang bekerja di rawa-rawa.
Akan tetapi penduduk kota-kota besar pada umumnys tinggal di
daerah genangan pasang bukan karena sifat pekerjaannya berhu-
bungan dengan air melainkan karena kondisi sosial ekonomi
?ang kurang‘menguntungkan. '

Daerah dgenangan paséng adalah  daerah vang selalu
tergenang air laut pada waktu terjadi pasang. Daersah genahgan
pasang biasanya terdapat di daersah dafaran rendah dekat
"dengan pantai dan di daerah aliran sungai dekﬁt muara. Bila
bentuk: tanahnys datar atan sedikit lasndai dari tepi pantai,
genﬁngan pasang dapat terjadi sampai'jauh ke daersah pédalaf

man.



Progses timbulnys pemukiman genangan pasang di kota-
kota besar pada umumnys bermula dari dibangunnya gubuk-gubuk
darurat dipinggir empang rawa atsu adanya gubuk-gubuk nelayan
di muarsa sungai. Dengan berkembangnya penduduk, makas berkem-
bang pula kebutuhan rumah. Rumah membutuhkan lahsn, tapi
karena lahan-lahan di kota-kots besar terbastas dan harganya
terlalu mahal, naks mereks vang berpenghasilan rendah dan
tidak mempunysi pekerjsan tetap mencari lahan-lahan kdsong,
tanah garapan atap tanah yang tidak diurus cleh pemiliknya.
Lahan seperti itu banysk terdapat di daserah genangan pasang,
sehingga dengan berkembangnys penduduk perkotasn jugs semakin
pads pemukiman di daerah gensngan pasang ini.

Pemukiman yang semakin pada  dengan penukiman vang
buruk ditambah kondisi sosial ekonomi yang rendsh mempunyai
pengaruh . yang besar terhadap pols pemikiran masyarakat dalam
memahami permasalahan kehidupan, termasuk di dalamnya adalah
kesehatan lingkungan . Hasil survai rumah tangga di Jawa

Tengah tahun 1880, menunjukkan bahwa :

- 35,8% rumah iidak mempunyai kamar tidur terpisah.
- 34% rumah tidak mempunyai lubang penghawaan dan penca-
‘hayaan, dinding dan atap rumah kondisinys buruk. '

- 57% rumah mempunyai saluran air limbah yang buruk.

- .35% pekarangan rumah-rumah adalah kotor, yaitu nampak sisa-
sisa mﬁkanan , buangan dapur, dan kotoran manusia atau
hewan'yang berteb&ran..(Bahan Penyuluhan Dalam Rangka Pokja
P2LDT)

Data menunjukkan bahwa penyebab ttama kematian bayi
dan balits di Indonesia saat ini adalah diare, infeksi salu-
ran pernafasan dan tetanus. Sedangkan angka kesakitan terbe-
sar untuk semus golongan umur adalah insiden ISPA (Infeksi
Sgluran Pernafasan Bagian Atas) ringan. Dari 10 besar " penya-
kit, propofsi ISPA ringsn masih menduduki urutan yang paling
atas vyakni 37,36% (Profil Kesehétan Jawa Tengah Tahun 1890,

Kanwil Depkes Propinsi Jaws Tengah}.



Dari gambaran penyakit vyang ada tersebut serta kon-
disi sanitasi kirﬁnya dapat diterks - bahwa perumahan dan
lingkungan vang tidak sehatlah penyebab utama timbulnya
berbagai penyakit. Pembuangan tinja dan air limbah membun&ai
peranan yang cukup besar tgrhadap kualitss lingkungan terse-
but, vang selanjutnya menyvebabkan terjadinya gangguan keseha-

tan, karena tanah dan air tanah menjadi tercemar..

\ Berdasarkan uraian di stas kiranya dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut

1. Apaksh ada perbedaan tingkat kesehatan Qnta:a dserah

- tergenang pasang dengan daerah. tidak tergensng? _

2. Apasksh ads perbedaan perilaku hidup sehat masyarakat di
daerah tergenang pasang dengan daerah tidak tergenang?

3. Apsaksah ada perbedaan kondisik fisik rumah dan lingkungan

'_ antara dasrah .tergenangl pasang dengan daersh tidak

tergenang?





